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<b>ABSTRAK</b><br>

Perjanjian simulasi atau perjanjian pura-pura atau perjanjian persekongkolan diartikan sebagai perjanjian
dimana keadaan yuridis dari suatu perbuatan hukum tersebut disembunyikan dari pihak ketiga. Perjanjian
simulasi terjadi bilamana ada dua persetujuan yaitu persetujuan lanjutan (akta lanjutan) dibuat berbeda
dengan persetujuan semula (akta aslinya) dan keadaan yuridis dari perbuatan hukum lanjutan
disembunyikan dari pihak ketiga. Persetujuan lanjutan jika memuat kausa yang terlarang disebut perjanjian
simulasi absolut dan jika kausanyatidak terlarang disebut perjanjian semulasi relatif. Perjanjian simulasi
secarateknis yuridisterjadi jika ada pertentangan antara kehendak dan pernyataan yang tidak diketahui oleh
pihak ketiga atau suatu perjanjian yang dibuat dengan kausa yang palsu. Akibat Hukum dari perjanjian
simulasi yang keadaan yuridis dari perbuatan hukum yang disembunyikan dari pihak ketiga tidak berlaku
bagi pihak ketiga yang beritikad baik. Dalam praktek notaris di Kabupaten Bandung Barat didapat ada
bentuk-bentuk perjanjian smulasi dengan berbagai variasi, ada yang kausanya palsu dan ada yang kausanya
terlarang.

<hr><i><b>Abstract</b><br>

Simulation agreement or pretense agreement or conspiracy agreement is taken to mean an agreement in
which the judicial situation of alegal act is hidden from the third party. A simulation agreement occurs
when there are two agreements, namely a subsequent agreement is made different from the first agreement
(its original deed) and the legal act of the subsequent agreement is hidden from the third party. If the
subsequent agreement contains a forbidden cause, it is called absolute simulation agreement and if it
contains a non-forbidden cause, it is called relative simulation agreement. Technically and judicially, a
simulation agreement occurs if there is contradiction between the will and the statement that is not known by
the third party or an agreement made with afalse cause. The legal consequence of a simulation agreement in
which the judicial situation of alegal act is hidden from the third party does not apply to the third party who
has good will. In the practice of notaries in Bandung barat Regency are found varied forms of simulation
agreements, the causes of some are false and causes of some others are forbidden.</i>
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